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Abstract 

This study aims to determine and analyze the network formed between clubs and players 

data in the Bundesliga from 2015 to 2020. The purpose is to find out the key player in term of the 

club with the most number in player transfers and player updates, as well as the most active 

players or players who changed club the most in the last five years in the Bundesliga. Scrapping 

method is used for data retrieval while social network analysis is used for data analysis so that the 

key players from the Bundesliga network in the last five years can be found in the network and the 

"intrinsic value" of the players can be measured to help clubs determine how much money they 

can receive and spend, in order to increase their chances of victory. The results showed that 

Eintracht Frankfurt and Marius Wolf are the key player of the Bundesliga. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis jaringan yang terbentuk dari 

data klub dan pemain di Bundesliga pada tahun 2015 hingga tahun 2020. Hal ini berguna untuk 

mengetahui key player berupa klub yang paling banyak melakukan transfer pemain dan 

pembaruan pemain, dan pemain yang paling aktif atau pemain yang paling sering pindah klub 

dalam lima tahun terakhir di Bundesliga. Digunakan metode scrapping untuk pengambilan data 

dan juga social network analysis untuk analisa datanya agar dapat ditemukan key player dari 

jaringan Bundesliga dalam lima tahun terakhir dan “nilai intrinsik” pemain dapat diukur untuk 

membantu klub dalam menentukan berapa banyak uang yang dapat mereka terima dan keluarkan, 

sehingga dapat meningkatkan peluang kemenangan.Hasil penelitian merperlihatkan bahwa 

Eintracht Frankfurt dan Marius Wolf adalah key player dari Bundesliga. 

 

Kata kunci: Bundesliga; Social Network Analysis; Key Player; 

 

1. PENDAHULUAN 

 Pada masa modern seperti ini sepak bola profesional berkembang dengan 

sangat maju dalam industri besar maupun bisnis yang menjanjikan. Ditandai 

dengan banyaknya investor baru dengan dana tidak terbatas yang mengambil alih 

klub dari kepemilikan pertama, dan juga kontrak dari sponsor yang begitu penting 

untuk setiap klub. Transfer pemain bola menjadi sebuah bisnis bagi klub yang 

mampu mengembangkan pemainnya menjadi pemain terbaik. Hal itu pun yang 

dijadikan sebuah bisnis bagi klub yang mampu mengembangkan pemain yang 

dibelinya menjadi pemain terbaik. Semua ini tidak hanya meraih sebuah 

kemenangan di dalam pertandingan, melainkan untuk bisa mendapatkan 
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keuntungan yang besar. Bisnis dalam sepak bola menjadi pendanaan yang bisa 

dikatakan kesenangan bagi milioner. Dengan adanya investor-investor baru yang 

masuk untuk mendanai klub dan memiliki finansial tidak terbatas dengan 

mengambil alih klub dari kepemilikan pertama. Apalagi ditambah dengan kontrak 

dari sponsor yang begitu penting bagi setiap klub.[1] Hal tersebut pun 

menandakan jika sepak bola sudah berkembang dengan pesat dan menjadikan 

olahraga itu sangat dikenal di penjuru dunia. Dan klub pun bisa membuat brand 

sendiri untuk dipasarkan ke seluruh dunia yang dijadikan posisi terpenting bagi 

finansial klub. 

 Perusahaan investasi yang berbasis di London, Carteret Analytics, berpikir 

mereka telah menemukan formula untuk pemain sepak bola, dan bahkan 

menggunakan sistem mereka untuk memberi nasihat kepada tiga klub Premier 

League tentang kemungkinan mereka mendapatkan pemain baru. Data tesebut 

berpusat pada "nilai intrinsik" seorang pemain.[2] Menurut Robin Attfield, “nilai 

intrinsik” biasanya merupakan nilai yang ditentukan yang hanya bergantung pada 

sifat intrinsik dari hal yang dimaksud.[3] Lalu, meurut KBBI, “nilai intrinsik” 

adalah nilai adalah nilai yang terkandung di dalam sebuah benda.[4] Artinya, 

“nilai intrinsik” seorang pemain bola pada dasarnya adalah nilai uang yang 

ditentukan dari kontribusi pemain sepakbola untuk memenangkan pertandingan 

dan seberapa besar pengaruh pemain tersebut dalam menciptakan dan mencegah 

peluang mencetak gol. Dengan menilai “nilai intrinsik”, klub dapat menentukan 

berapa banyak uang yang dapat mereka terima dan keluarkan. 

Salah satu liga sepakbola yang yang banyak menciptakan pemain dengan 

“nilai intrinsik” adalah Bundesliga Jerman. Klub-klub di Bundesliga banyak yang 

mempriotitaskan dalam pengembangan pemain muda dalam investasi mereka. 

Berdasarkan data laporan DFL atau badan penyelenggara Liga Jerman tahun 

2016-2017 yang dilansir oleh Bolasport.com, klub-klub Bundesliga menghabiskan 

163,41 juta euro atau setara dengan 2,7 triliun rupiah untuk investasi akademi 

pemain.[5] Ini berarti Bundesliga sangat memperhatikan mengenai “nilai 

intrinsik” dari sebuah pemain. 

 Selain itu, pada musim 2017-2018, dua divisi teratas Bundesliga berhasil 

mendapatkan cuan senilai €4,42 miliar (Rp71,1 triliun), naik lebih dari 10 persen 

dibanding tahun sebelumnya, serta menandai pertumbuhan selama 14 tahun 

berturut-turut. Pendapatan itu merupakan yang tertinggi sepanjang masa. 

Sumbernya berasal dari hak siar senilai €1,25 miliar dan iklan sebesar €872 juta. 

Sementara dari pertandingan menyumbang 14,12 persen serta aktivitas transfer 

berkontribusi sebanyak 16,93 persen.[6] Data tersebut membuktikan bahwa 

Bundesliga menjadi salah satu liga yang berhasil melakukan investasi dengan 

memanfaatkan “nilai intrinsik” dari pemain. 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 

2.1. Bundesliga  

 Bundesliga adalah sebuah liga sepak bola profesional di Jerman. Liga ini 

adalah liga tingkat atas pada sistem liga sepak bola di Jerman dan merupakan 

kompetisi utama sepak bola Jerman. Bundesliga diikuti oleh 18 klub dan 

beroperasi dengan sistem promosi dan degradasi dengan musim berjalan dari 

bulan Agustus sampai Mei. Pertandingan biasanya dimainkan di akhir pekan, 

dengan beberapa pertandingan yang dimainkan pada malam pada waktu hari 

https://id.wikipedia.org/wiki/Sepak_bola
https://id.wikipedia.org/wiki/Jerman
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kerja.[7] Sejarah singkat Bundesliga, didirikan pada 1962 di Dortmund, 1963/64 

adalah musim pertamanya. Sejak 1974 ada dua dan sejak 2008 tiga liga olahraga 

profesional. Dalam dua musim pertama ada 16 tim di liga dan setelah itu, liga 

memiliki setiap musim 18 tim per liga. Bundesliga adalah liga terbuka dengan 

peraturan setelah setiap musim. Sistem degradasi berubah selama 51 tahun 

terakhir. Mereka mulai dengan dua tim terdegradasi selama 10 tahun, dari tiga 

tim, satu musim empat tim dan sejak 2008/09, mereka memiliki dua tim yang 

terdegradasi ditambah satu tim (peringkat ke-16) memainkan pertandingan 

degradasi dua kali melawan tim ketiga. Pemenang rekor adalah FC Bayern 

Munich dengan 28 gelar juara bundesliga.[8] 

2.2. Social Network Analysis (SNA)  

 Social Network Analysis adalah suatu ilmu yang mempelajari hubungan 

antara satu unit entitas dengan unit entitas lainnya dengan bantuan teori graf atau 

teori grafik.[9] Social Network  Analysis (SNA) berpendapat bahwa hubungan 

antar nodes sesuatu yang penting. Fokus SNA untuk mengetahui actors/nodes 

yang terlibat dan bagaimana hubungan terjadi. Dengan siapa actor terhubung, 

seberapa kuat hubungan terjadi, seperti apa hubungan terjadi, apakah hubungan  

terjadi satu arah atau dua arah, bagaimana hubungan difasilitasi, melalui media 

apa hubungan  terjadi hingga ke aplikasi lainnya seperti siapa yang memiliki 

hubungan (ties) paling  banyak, siapa yang terisolasi dalam network, bagaimana 

jarak (gap) dan rentang (length) antar masing-masing nodes, dimana terjadi 

bottleneck, siapa yang menjadi key player dan sebagainya.[10] Tiga jenis 

sentralitas individu paling populer adalah sebagai berikut :  

1) Degree Centrality : Jumlah koneksi yang dimiliki sebuah node  

2) Closeness Centrality : Jarak rata - rata antara node dengan semua node 

yang lain di jaringan. Ukuran ini menggambarkan kedekatan node ini 

dengan node lain. Semakin dekat maka semakin terhubung orang tersebut 

dengan lainnya.  

3) Betweenness Centrality : Ukuran ini memperlihatkan peran sebuah node 

menjadi bottleneck. Semakin banyak jalan yang harus melewati 

persimpangan itu (misal tidak ada jalan alternatif), maka semakin penting 

arti persimpangan tersebut.  

 

3. METODE PENELITIAN 

Pada kegiatan ini metode yang digunakan adalah Social Network Analysis. 

Kegiatan ini meneliti jaringan yang terbentuk dari data klub dan pemain di 

Bundesliga pada tahun 2015 hingga tahun 2020, sehingga bisa didapatkan key 

player berupa klub yang paling aktif dalam transfer pemain dan pembaruan 

pemain, dan pemain yang paling aktif atau pemain yang paling sering pindah klub 

dalam lima tahun terakhir di Bundesliga. 

3.1. Sumber Data 

 Data diambil dari website Transfermarkt.com, dimana data tersebut 

diambil dengan metode scraping data dengan memilih data nama klub dan 

pemain yang pernah ada di Bundesliga pada tahun 2015 hingga tahun 2020 saja 

untuk diambil. Data tersebut kami ambil pada tanggal 3 April 2020 dengan 

menggunakan aplikasi Parsehub. 
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Gambar 1. Data pemain Bundesliga pada situs Transfermarkt.com 

 

3.2. Teknik dan Alat Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara scraping dan kami 

menggunakan aplikasi Parsehub untuk memudahkan kami mendapatkan data yang 

valid dan akurat sehingga tidak ada data yang rusak, dan kami memvisualisasi dan 

menganalisis data dengan menggunakan aplikasi Gephi. Alat yang digunakan 

untuk mengumpulkan dan menganalisis data adalah sebuah laptop. 

 

 
Gambar 2. Tools pengambilan data menggunakan Parsehub 

 

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil data yang didapatkan, sampel diolah untuk pengambilan 

kesimpulan dan pembahasan. Data berisi nama pemain dan klub dimana dia 

bermain di Bundesliga pada tahun 2015 sampai tahun 2020. Berikut hasil dari 

3001 data yang diambil dari situs Transfermarket.com dengan menggunakan 

aplikasi Parsehub. 
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Gambar 3. Hasil data pemain Bundesliga yang diambil menggunakan 

Parsehub 

 

 Hasil data di atas kemudian divisualisasikan menggunakan aplikasi 

Gephi, sehingga dapat terlihat bentuk jaringan yang berupa hubungan dari pemain 

dan klub yang ada di Bundesliga pada tahun 2015 sampai tahun 2020. 

 

 
Gambar 4 Hasil visualisasi data Bundesliga menggunakan Gephi 

 

Setelah itu, kita identifikasi key player dalam jaringan tersebut dengan 

melihat Degree, Closeness, dan Betweenness, dari data Bundesliga di atas. 
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Gambar 5 Degree klub dan pemain Bundesliga 

 

Dilihat dari gambar diatas klub yang memiliki degree paling tinggi 

adalah klub Eintracht Frankfurt dengan nilai degree sebesar 93 dan pemain yang 

memiliki degree paling tinggi adalah Marius Wolf dan Nico Schulz dengan nilai 

degree sebesar 4. 

 

Gambar 6 Closeness dari klub dan pemain Bundesliga 

 

Dilihat dari gambar di atas klub yang memiliki closeness paling tinggi 

adalah klub SV Werder Bremen dengan nilai closeness sebesar 0.32814 dan 

pemain yang memiliki closeness paling tinggi adalah Marius Wolf dengan nilai 

closeness sebesar 0.28. 
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Gambar 7 Betweenness dari klub dan pemain Bundesliga 

 

Dilihat dari gambar di atas klub yang memiliki betweenness paling tinggi 

adalah klub Eintracht Frankfurt dengan nilai betweenness sebesar 115301.903802 

dan pemain yang memiliki betweenness paling tinggi adalah Marius Wolf dengan 

nilai betweenness sebesar 18197.711045. 

 

Dari nilai degree, closeness, dan betweenness di atas, maka key player dari 

jaringan Bundesliga di tahun 2015 sampai tahun 2020 adalah klub Eintracht 

Frankfurt dan pemain Marius Wolf. 

 

 
Gambar 8 Jaringan hubungan Marius Wolf di Bundesliga 

 

 Setelah itu, dari gambar di atas kita lihat bahwa dalam lima tahun terakhir 

di Bundesliga, Marius Wolf sudah pernah bermain di empat klub; yaitu Hannover 

86, Hertha BSC, Borussia Dortmund dan Eintracht Frankfurt. 
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Gambar 9 Jaringan hubungan Eintracht Frankfurt di Bundesliga 

 

 Lalu, dari gambar di atas kita lihat bahwa dalam lima tahun terakhir di 

Bundesliga, Eintracht Frankfurt memiliki hubungan dengan 93 pemain yang 

berbeda. Tidak hanya itu, di gambar juga terlihat banyak node pemain yang jauh 

dari node Eintracht Frankfurt, ini berarti pemain tersebut adalah pemain yang 

berkaitan dengan transfer Eintracht Frankfurt di Bundesliga dalam lima tahun 

terakhir, sedangkan node yang bergerombol adalah pemain yang dalam lima tahun 

terakhir berada di Eintracht Frankfurt, baru naik dari akademi, atau pernah 

melakukan hubungan transfer dengan klub di luar Bundesliga, yang pasti tidak 

bermain di klub Bundesliga lainnya. 

 

5.  KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa key player dari 

jaringan Bundesliga di tahun 2015 sampai tahun 2020 adalah klub Eintracht 

Frankfurt dan pemain Marius Wolf, dimana klub dan pemain tersebut memiliki 

Degree, Closeness, dan Betweenness tertinggi. Ini berarti klub Eintracht Frankfurt 

dalam lima tahun terakhir di Bundesliga, adalah klub yang paling aktif dalam 

transfer pemain dan pembaruan pemain dalam tim mereka, dan  Marius Wolf 

adalah pemain yang paling aktif atau pemain yang paling sering pindah klub 

dalam lima tahun terakhir di Bundesliga. 

Setelah itu, Eintracht Frankfurt bisa menjadi key player karena klub ini 

dalam bisa dibilang menjadi salah satu klub yang sering menghasilkan pemain 

berbakat, dan juga klub ini aktif dalam transfer pemain karena banyak klub lain 

yang tertarik mengontrak pemain dari  Eintracht Frankfurt. Lalu, Marius Wolf 

bisa menjadi key player karena pemain ini memiliki kemampuan yang bisa 

dibilang di atas rata-rata dan juga umur pemain ini masih terbilang muda. Selain 

itu, Marius Wolf juga pemain muda lokal (Jerman) yang memiliki harga jual yang 

lebih murah dibanding pemain muda lokal lainnya yang memiliki kemampuan di 

atas rata-rata di Bundesliga, maka dari itu banyak yang mengontrak pemain ini 

untuk dapat membantu klub mereka dapat bersaing di Bundesliga. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan hasil diatas setelah diketahui bahwa key player dari jaringan 

tersebut merupakan klub Eintracht Frankfurt dan pemain Marius Wolf, dimana 

mereka adalah yang paling aktif dalam lima tahun terakhir di Bundesliga. Menjadi 

aktif di bursa transfer dilakukan suatu klub untuk melakukan pembaruan pemain 

agar menambah peluang dalam memenangkan pertandingan dan meningkatkan 

pengaruh pemain dalam menciptakan dan mencegah peluang mencetak gol. 

Dengan menilai “nilai intrinsik”, klub dapat menentukan berapa banyak uang 

yang dapat mereka terima dan keluarkan. Oleh karena itu, jika suatu klub ingin 

meningkatkan peluang kemenangan maka sebaiknya melakukan pembaruan 

pemain dengan melihat “nilai intrinsik” dari pemain tersebut, dan juga sebisa 

mungkin menciptakan “nilai intrinsik” dari pemain yang sudah ada.  
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